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Abstract 

 

Islamic law is basically a standard concept. As the time goes by, there is an ijtihad in some 
aspects of life, but they do not deviate from the teaching of Islam. So Islam in solving the 
problem is in accordance with Islamic teaching. It is an economic system that is part of hu- 
man life. Islamic economic system is expected to solve the problems of human life without 
deviating from Islamic law of Allah SWT. Along with the development of the era, nowadays 
there are many emerging Islamic-based financial institutions or commonly called as Islamic 
financial institutions amid community. The purpose of this study is to determine how far the 
reediness of Islamic financial institutions in facing the ASEAN Economic Community. The 
method of discussion used in this study is analysis technique based on data and references of 
library research. 
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Abstrak 

 

Hukumi Islami padai dasarnyai merupakani konsepi yangi baku.i Tetapii seiringi berjalannyai 

waktu,i terdapati ijtihadi dalami beberapai bidangi kehidupan,i namuni tetapi beradai padai 

batasani yangi tidaki menyimpangi darii ajarani Islam.i Sehinggai Islami dalami 

menyelesaikani masalahi akani sesuaii dengani perkembangani zaman.i Demikiani jugai 

dengani sistemi ekonomii yangi merupa-i kani bagiani darii bidangi kehidupani manusia.i 

Sistemi ekonomii Islami diharapkani bisai menye-i lesaikani permasalahani yangi adai padai 

kehidupani manusiai tanpai melanggari ketentuani hukumi syariati Allahi SWT.i Seiringi 

dengani perkembangani zaman,i saati inii telahi banyaki bermunculani lembagai keuangani 

yangi berbasisi Islami ataui seringi disebuti lembagai keuangani syariahi diten-i gahi 

masyarakat.i Tujuani darii pembahasani inii untuki mengetahuii sejauhi manai kesiapani lem-i 

bagai keuangani syariahi menghadapii Masyarakati Ekonomii Asean.i Metodei pembahasani 

dalami artikeli inii menggunakani tekniki analisisi berdasarkani datai dani referensii 

kepustakaani yangi ada. 

 

Katai  Kunci:i  Sistemi  Ekonomii  Islam;i  Lembagai  Keuangani  Syariah,i  Masyarakati  

Ekonomi 

Asean 

 

PENDAHULUAN 

Lembagai dapati diartikani sebagaii organisasii sosiali yangi mengorganisiri 

seke-i lompoki orangi yangi memilikii tujuan,i target,i sasaran,i dani visii yangi samai 

untuki men-i jalankani sebuahi usahai sosial.i Sedangkani lembagai keuangani Islami 

merupakani se-i buahi lembagai keuangani yangi prinsipi pengoperasiannyai 

berdasarkani prinsip-prinsip 
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Islam,i dani menghindarii dzalim,i maisir,i gharar,i dani riba. 

Sejaki zamani Nabii SAW,i lembagai keuangani sebenarnyai sudahi ada.i Saati 

itui disebuti sebagaii lembagai perekonomiani berbentuki Baituli maal,i yangi merupakani 

lem-i bagai ekonomii sebagaii pengumpuli dani pendayagunai hartai yangi bersumberi 

darii umati Islam,i sepertii zakat,i infaq,i dani shadaqahi (Djazulii &i Janwari,i 2002:i 

9).i Selaini itu,i Baituli maali jugai dijadikani sebagaii kasi ataui perbendaharaani 

negarai dani dibagii men-i jadii duai bagian,i yaitu:i Baituli maali al-khashshi yangi 

berfungsii sebagaii kasi perbenda-i haraani negarai ataui pengeluarani uangi darii 

publiki untuki biayai pribadii kepalai negara,i perawatani istana,i gajii pegawaii raja,i 

dani kemaslahatani umumi sertai Baituli maali al-i muslimi yangi digunakani untuki 

pembangunani dani pemeliharaani fasilitasi umumi dani membantui fakiri miskin. 

Lembagai Baituli maal,i dapati diidentifikasikani sebagaii banki sentrali padai 

saati ini,i karenai bisai bertindaki sebagaii penyandangi danai negarai dani jugai 

memberikani pembiayaani (modal)i kepadai publiki (Djazulii dani Janwari,i 2002:i 11).i 

Padai masai saha-i bati Nabii SAW,i pengelolaani baituli maali terusi berkembang.i 

Salahi satui sahabati Nabii yangi ikuti menjalankannyai yaitui Umari bini Khathab.i 

Beliaui memprioritaskani penam-i bahani pemasukkani padai baituli maali yangi 

bersumberi darii zakat,i infaq,i shadaqah,i dani kharaj.i Umari jugai memilikii 

kebijakani pendayagunaani tanahi “Sawad”i yangi se-i karangi adai dii Iraki dani 

mengoptimalkani pemanfaatani tanah,i sehinggai pendanaani dii baituli maali  terusi 

bertambahi dani semuai kebutuhani sertai kesejahteraani bisai terpenu-i hi.i Beliaui jugai 

tidaki membiarkani hartai dii baituli maali menumpuk,i sehinggai sirkulasii danai bisai 

berjalani secarai efektifi dani efisien. 

Lembagai Keuangani Syariahi pertamai kalii dirintisi olehi umati Islami dani 

dibentuki dalami sebuahi organisasii dengani namai OKIi (Organisasii Konferensii 

Islam)i dii Beng-i hazi,i Libyai padai bulani Mareti 1973.i Organisasii tersebuti pertamai 

kalii mendirikani se-i buahi lembagai yangi diberii namai banki pembangunani Islamii 

ataui Islamici Developmenti Banki (IDB)i dengani modali awali 2i Milyari dinari Islami 

(Antonio,i 2000:i 20).i Berdirinyai IDBi telahi memotivasii banyaki negarai Islami untuki 

mendirikani lembagai keuangani sy-i ariahi dalami bentuki bank-banki Islami dii 

beberapai negara,i sepertii Saudii Arabia,i Dubai,i Mesir,i dani masihi banyaki lagi.i 

Padai tahuni 1992,i Indonesiai mulaii mendirikani banki Islami yangi diberii namai 

Banki Muamalati Indonesiai (BMI).i Setelahi BMI,i mulaii ber-i munculani lembaga-

lembagai perbankani laini yangi menggunakani prinsipi Syariah. 

Tujuani utamai didirikannyai lembagai keuangani Islami ialahi untuki 

menunaikani perintahi Allahi dalami bidangi ekonomii dani muamalah,i sertai 

membebaskani masyara-i kati Islami darii kegiatan-kegiatani yangi dilarangi olehi 

agamai Islam.i Dasari pemikirani dikembangkannyai lembagai keuangani Islam,i 

khususnyai dii Indonesiai yaitui bertuju-i ani untuki memberikani pelayanani kepadai 

masyarakati Indonesiai secarai umum,i bukani hanyai kaumi muslimini sajai tetapii 

seluruhi komponeni bangsa,i dengani alasani bahwai banki dii Indonesiai 

menggunakani sistemi bungai ribai yangi sangati jauhi darii nilai-nilaii keadilan. 

Padai dasarnya,i Lembagai Keuangani Islami merupakani sistemi yangi sesuaii 

den-i gani ajarani agamai Islami tentangi larangani ribai dani gharar.i Selaini itu,i 

lembagai keu-i angani Islam,i mempunyaii falsafahi dasari mencarii keridhaani Allahi 

untuki memperolehi kebajikani dii duniai dani dii akhirati (Lubis,i 2004:i 34).i Dasari 

hukumi lembagai keuangani Islami dalami beroperasii adalahi Al-Qur’ani surati Al-

Baqarahi ayati 275. 
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“Orang-orangi yangi makani (mengambil)i ribai tidaki dapati berdirii melainkani 

sepertii berdirinyai orangi yangi kemasukani setani lantarani (tekanan)i penyakiti gila.i 

Keadaani merekai yangi demikiani itu,i adalahi disebabkani merekai berkatai 

(berpendapat),i sesung-i guhnyai juali belii itui samai dengani riba,i padahali Allahi telahi 

menghalalkani juali belii dani mengharamkani riba….”i (QS.i Al-Baqarah:i 275) 

 

Untuki menjalankani lembagai keuangani yangi sesuaii dengani prinsipi dani 

ajarani Islam,i makai perlui adanyai sifat-sifati yangi harusi dimilikii olehi setiapi pihaki 

yangi adai dalami setiapi lembagai keuangan,i antarai lain:i Siddiq,i yaitui bersikapi jujuri 

terhadapi dirii sendiri,i orangi lain,i dani Allahi SWT.i Fathonah,i yaitui ketikai 

menjalankani tugasnyai da-i lami suatui lembagai keuangani harusi profesional,i 

disiplin,i mentaatii peraturan,i bekerjai keras,i dani inovatif.i Amanah,i artinyai penuhi 

tanggungjawabi dani salingi menghormatii dalami menjalankani tugasi dani melayanii 

mitrai usaha.i Tabligh,i artinyai bersikapi men-i didik,i membina,i dani memotivasii 

pihaki laini untuki meningkatkani fungsinyai sebagaii khalifahi dii mukai bumi. 

Lembagai keuangani Islami memilikii ciri-cirii yangi tidaki dimilikii olehi 

lembagai keuangani konvensional.i Adapuni ciri-cirii tersebuti antarai lain:i adanyai 

Dewani Pen-i gawasi Syariah;i hubungani antarai investori (penyimpani dana),i 

penggunai dana,i dani Lembagai Keuangani Syariahi sebagaii intermediaryi 

institutioni yangi berdasarkani ke-i mitraan,i bukani hubungani antarai debituri dani 

kreditur;i Bisnisi Lembagai Keuangani Syariahi bukani hanyai berdasarkani profiti 

oriented,i tetapii jugai falahi oriented,i yaknii kemakmurani dii duniai dani kebahagiaani 

dii akhirat;i Lembagai Keuangani Syariahi hanyai melakukani investasii yangi halali dani 

tidaki menimbulkani kemudharatani sertai tidaki merugikani syiari Islam. 

Selaini ciri-cirii diatas,i lembagai keuangani Islami jugai memilikii prinsip-

prinsipi dalami menjalankani suatui lembagai keuangan,i diantaranya:i Prinsipi 

Keadilan,i yaknii imbalani atasi dasari bagii hasili dani margini keuntungani ditetapkani 

atasi kesepakatani bersamai antarai banki dani nasabah;i Prinsipi Kesetaraan,i yaknii 

nasabahi sebagaii pe-i nyimpani danai dani penggunai dana,i sedangkani banki 

memilikii hak,i kewajiban,i dani bebani terhadapi resikoi dani keuntungani yangi 

berimbang;i Prinsipi Ketentraman,i bahwai produki banki syariahi mengikutii prinsipi 

dani kaidahi muamalahi Islami bebasi ribai dani menerapkani zakati harta.i Prinsipi 

transparansi,i yaitui lembagai keuangani syariahi akani memberikani laporani 

keuangani secarai terbukai dani berkesinambungani agari nasabahi investori dapati 

mengetahuii kondisii dananya;i Prinsipi Universal,i artinyai tidaki membe-i dakani 

suku,i agama,i ras,i dani golongani dalami masyarakati sesuaii dengani prinsipi Islami 

sebagaii rahmatani lili alamin. 

Jenisi Lembagai Keuangani Islami dii Indonesiai menuruti ketentuani 

perundang-i undangani dibagii menjadii dua,i yaitui lembagai keuangani banki dani 

lembagai keuangani non-banki (Hidayat,i 2009:i 17).i Lembagai keuangani banki 

dikelompokkani menjadii dua,i yaitui banki umumi dani Banki Perkreditani Rakyati 

(BPR).i Sedangkani yangi termasuki lembagai keuangani non-bank,i antarai laini 

BMT,i Koperasi,i Pegadaian,i Asuransi,i dani Obligasi.i Tetapii secarai garisi besar,i 

lembagai keuangani Islami saati inii sudahi berma-i cam-macam,i diantaranya:i 

Pertama,i BAZi (Badani Amili Zakat)i yangi merupakani sua-i tui lembagai yangi 

bertugasi mengumpulkan,i mendistribusikan,i dani mendayagunakani zakati  sesuaii  

dengani  ketentuani  agama.i Adapuni  hartai  yangi  bisai  dizakatkani  meliputi 
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hewani (unta,i sapi,i kerbau,i kambingi ataui domba,i kuda,i ternaki unggasi dani 

perikanan),i emasi perak,i hartai perniagaani dani perusahaan,i dani hasili pertanian.i 

Dalami pengelo-i laani ZISi (zakat,infaq,i dani shadaqah)i adai beberapai prinsipi yangi 

harusi dijalankan,i yaitu:i Prinsipi Keterbukaan,i artinyai dalami pengelolaani zakat,i 

infaq,i dani shadaqahi hendaknyai dilakukani secarai terbukai dani diketahuii olehi 

masyarakati umum.i Prinsipi Sukarela,i bahwai dalami pemungutani dani 

pengumpulani zakat,i infaq,i dani shodaqoh,i BAZISi hendaknyai senantiasai  

berdasari sukarelai dani dalami penyerahannyai tidaki adai unsuri keterpaksaani dani 

cara-carai yangi dianggapi sebagaii suatui pemaksaan.i Prinsipi Keterpaduan,i yaknii 

BAZISi sebagaii organisasii yangi berasali darii lembagai swadayai dalami 

masyarakati dalami menjalankani fungsinyai mestii dialakukani secarai terpadui 

diatarai komponen-komponennya.i Prinsipi Profesionalisme,i berartii dalami pengelo-

i laani zakat,i infaq,i dani shodaqohi harusi dilakukani olehi orangi yangi ahlii 

dibidangnya,i baiki dalami administrasi,i keuangan,i dani sebagainya. 

Keduai adalahi Banki Syariah,i merupakani suatui lembagai keuangani yangi 

dalami operasionalnyai sesuaii dengani prinsip-prinsipi syariah.i Adapuni ciri-cirii 

banki syariahi meliputi:i Berdimensii keadilani dani pemerataan,i dilakukani dengani 

carai bagii hasili (mudharabahi ataui musyarakah),i Adanyai pemberlakuani jaminan,i 

Menciptakani rasai kebersamaan,i Bersifati mandiri,i Persaingani secarai sehat,i 

Adanyai dewani penga-i wasi syariah.i Ketigai adalahi IDBi (Islamici Developmenti 

Bank).i Pendiriani IDBi sangati berpengaruhi terhadapi suburnyai pendidikani bank-

banki yangi prinsipi operasionalnyai mengacui padai syariati Islami (Banki Islam).i 

Setelahi berdirinyai IDB,i terdapati beberapai negarai yangi kemudiani mendirikani 

bank-banki Islam,i sepertii Mesir,i Arab,i dani Dubai.i IDBi memilikii beberapai bagiani 

yaitui Dewani Gubernur,i Dewani Direkturi Eksekutif,i Presiden,i dani Manajemen.i 

Setiapi negarai anggotai IDBi diwakilii olehi seorangi Guber-i nur. 

Keempat,i BUSi (Banki Umumi Syariah),i Banki Umumi Syariahi adalahi banki 

umumi yangi operasionalnyai menggunakani prinsip-prinsipi syariah.i Banki Syariahi 

inii bisai berbentuki Islamici Commerciali Bankingi dani bisai pulai dalami bentuki 

Islamici Bankingi Unit.i Islamici Commerciali Bankingi adalahi banki syariahi yangi 

didirikani secarai khususi menggunakani prinsipi syariah,i misalnyai Banki Muamalati 

Indonesiai (BMI)i dani Banki Syariahi Mandirii (BSM).i Sedangkani yangi dimaksudi 

dengani Islamici Bankingi Uniti adalahi banki konvensionali yangi membukai uniti 

usahai syariah,i sepertii Banki Jabari Uniti Syariahi dani BNIi Uniti Syariahi (Djazulii dani 

Janwari,i 2002:i 96).i Kelima,i BPRSi (Banki Perkreditani Rakyati Syariah)i Adalahi 

BPRi biasai yangi polai operasionalnyai mengikutii prinsip-prinsipi ekonomii (syariat)i 

Islam,i terutamai bagii hasil.i Tujuani darii didirikanyai BPRS,i antarai lain:i 

Meningkatkani kesejahteraani ekonomii umati Islami terutamai ma-i syarakati 

golongani ekonomii lemah;i Meningkatkani pendapatani perkapita;i Menambahi 

lapangani kerjai terutamai dii kecamatan-kecamatan;i Mengurangii Urbanisasi;i 

Membinai semangati ukhuwahi Islamiyahi melaluii kegiatani ekonomi. 

Keenam,i BMTi (Baituli Maali Wai Tamwil)i adalahi balaii usahai mandirii 

terpadui yangi isinyai berintikani bayti al-mali wai al-tamwili dengani kegiatani 

mengembangkani usaha-usahai produktifi dani investasii dalami meningkatkani 

kualitasi ekonomii pengu-i sahai kecili dengani antarai laini mendorongi kegiatani 

menabungi dani menunjangi pem-i biayaani kegiatani ekonominya.i BMTi beroperasii 

atasi dasari sistemi syariahi yangi di-i maksudkani untuki menggambarkani 

kemampuani lembagai keuangani sebagaii banknya 
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masyarakati yangi kurangi mampui yangi suliti disentuhi olehi lembagai keuangani 

formali banki (Muhammad,i 2009:i 84).i BMTi jugai bisai menerimai titipani zakat,i 

infaq,i dani sedekah,i sertai menyalurkani sesuaii dengani peraturani dani amanatnya.i 

Ciri-cirii BMTi antarai lain:i Berorientasii bisnis,i mencarii labai bersama,i 

meningkatkani pemanfaatkani ekonomii palingi banyaki untuki anggotai dani 

lingkungannya;i Bukani lembagai sosiali tetapii dapati dimanfaatkani untuki 

mengefektifani penggunaani zakat,i infaq,i dani sede-i kahi bagii kesejahteraani orangi 

banyak;i Ditumbuhkani darii bawahi berlandaskani perani sertai masyarakati 

disekitarnya;i Miliki bersamai masyarakati kecili bawahi dani kecili darii lingkungani 

BMTi itui sendiri,i bukani miliki orangi seorangi ataui orangi laini darii luari 

masyarakati itu. 

Ketujuh,i Reksai Danai Syariahi merupakani sebuahi wadah,i dimanai 

masyarakati dapati menginvestasikani dananyai dani olehi pengurusnyai (manageri 

investasi),i danai itui diinvestasikani kei portofolioi efek.i Reksai danai inii merupakani 

solusii bagii parai pemo-i dali kecili yangi ingini ikuti sertai dalami pasari modali dengani 

modali minimali yangi relatifi kecili dani kemampuani menanggungi resikoi yangi 

sedikit.i Reksai danai memilikii empati unsuri utamai yakni:i Masyarakati pemiliki 

modali (rabi al-mal);i Modali yangi disetori olehi masyarakati (mal);i Manageri investasii 

sebagaii pengelolai modali (amil);i Investasii yangi dilakukani olehi manageri investasii 

(amal). 

Kedelapan,i Asuransii Syariahi adalahi usahai salingi melindungii dani tolong-

me-i nolongi diantarai sejumlahi orangi ataui pihaki melaluii investasii dalami bentuki 

aseti dani ataui tabarrui memberikani polai pengembaliani untuki menghadapii risikoi 

tertentui me-i laluii akadi yangi sesuaii dengani syariahi (Hidayat,i 2009:i 42).i Adapuni 

prinsip-prinsipi asuransii syariahi antarai lain:i Dibanguni atasi dasari kerjasama;i 

Bersifati mudharabah;i Sumbangani samai dengani hibah,i sehinggai harami untuki 

ditariki kembali;i Setiapi anggo-i tai yangi menyetorkani uangnyai selalui disertaii 

dengani niati membantui orangi lain;sertai Dilakukani berdasarkani Syariati Islam. 

Kesembilan,i Pegadaiani Syariahi merupakani lembagai keuangani yangi menja-

i lankani kegiatani usahai dengani prinsipi gadai,i yangi melandaskani seluruhi 

kegiatannyai diatasi dasari ajarani Islami (Hidayat,i 2009:i 63).i Adapuni rukuni akadi 

pegadaiani Syariahi ialahi rahin,murtahin,i sigat,marhun,i dani marhuni bih.i Selaini 

itu,i jugai terdapati keten-i tuani dalami pegadaiani Syariah,i meliputi:i Murtahini 

berhaki menahani barangi  sampaii semuai hutangi dilunasi;i Marhuni dani 

manfaatnyai tetapi menjadii miliki rahin;i Pemeli-i haraani dani penyimanani marhuni 

padai dasarnyai menjadii tanggungi jawabi rahin;i Be-i sari biayai administrasii dani 

penyimpanani marhuni tidaki bolehi ditentukani berdasarkani jumlahi pinjaman 

Kesepuluh,Obligasii Syariahi merupakani suatui surati berhargai jangkai 

panjangi berdasarkani prinsipi Syariahi yangi dikeluarkani emiteni kepadai pemegangi 

obligasii Syariahi yangi mewajibkani emiteni untuki membayari pendapatani kepadai 

pemegangi obligasii Syariahi berupai bagii hasil,i sertai membayari kembalii danai 

obligasii padai saati jatuhi tempo. 

Padai dasarnyai dalami konteksi posisinya,i lembagai keuangani Islami yangi 

beradai ditengah-tengahi masyarakati saati inii samai dengani lembagai keuangani 

konvensional,i yaitui merupakani lembagai perantarai (Antonio,i 2006:105).i Yangi 

membedakani antarai keduanyai yaitui terletaki padai produk-produki dani layanani 

jasai yangi ditawarkan.i Se-i laini itu,i perbedaani yangi sangati menonjoli ialahi 

mengenaii legalitasi keagamaani produk 
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dani layanani jasai tersebut. 

Lembagai keuangani Islam,i baiki dalami menghimpuni tabungani investasii 

masy-i arakati maupuni pembiayaani bagii duniai usahai tidaki mengenali riba,i 

melainkani meng-i gunakani sistemi bagii hasil.i Bagii hasili dapati diartikani sebagaii 

totali keuntungani padai modali akani dibagii antarai keduai pihaki secarai adil.i 

Sedangkani ribai dapati dikatakani sebagaii bungai bank.i Ribai adalahi tambahani yangi 

diharamkani dalami keadaani apapuni dani dalami bentuki apapun.i Diharamkannyai 

kepadai pemberii piutangi dani jugai atasi orangi yangi berhutangi darinyai dengani 

memberikani bunga,i walapuni yangi berhutangi itui adalahi orangi miskini ataui orangi 

kaya.i Semuanyai menanggungi dosai riba,i bah-i  kani keduanyai dilaknatii (dikutuk)i 

jauhi darii rahmati Allahi SWT.i Bahkani setiapi orangi yangi ikuti membantui 

keduanya,i darii penulisnya,i saksinyai jugai dilaknati.i Berdasarkani keumumani ayat-

ayati dani hadits-haditsi shahihi yangi nyatai mengharamkani riba.i Allahi Ta’alai 

berfirman, 

 
“Orang-orangi yangi makani (mengambil)i ribai tidaki dapati berdirii melainkani 

sepertii berdirinyai orangi yangi kemasukani syaitani lantarani (tekanan)i penyakiti 

gila.i Keadaani merekai yangi demikiani itui disebabkani merekai berkatai 

(berpendapat),i sesungguhnyai juali belii itui samai dengani riba.i Orang-orangi yangi 

telahi sampaii kepadanyai larangani darii Rabb-nya,i lalui terusi berhentii (darii 

mengambili riba),i makai baginyai apai yangi te-i lahi diambilnyai dahului (sebelumi 

datangi larangan);i dani urusannyai (terserah)i kepadai Allah.i Orangi yangi 

mengulangii (mengambili riba),i makai orangi itui adalahi penghuni-i penghunii 

neraka;i merekai kekali dii dalamnya.i Allahi memusnahkani ribai dani melipat-i 

gandakani sedekah.i Dani Allahi tidaki menyukaii setiapi orangi yangi senantiasai 

berbuati kekafiran/ingkar,i dani selalui berbuati dosa.”i (Qs.i Al-Baqarah:i 275-276). 

 

Sahabati  Abui  Sa’idi  Al-Khudrii  radhiallahu‘anhui  menuturkani  

bahwasanya 

Nabii shallallahui ‘alaihii wai sallami bersabda, 

 
“Janganlahi engkaui juali emasi ditukari dengani emasi melainkani samai dengani 

sama,i dani janganlahi engkaui lebihkani sebagiannyai dii atasi sebagiani lainnya.i 

Janganlahi eng-i kaui juali peraki ditukari dengani peraki melainkani samai dengani 

sama,i dani janganlahi engkaui lebihkani sebagiannyai dii atasi sebagiani lainnya.i 

Dani janganlahi engkaui juali sebagiannyai yangi diserahkani dengani kontani ditukari 

dengani lainnyai yangi tidaki dise-i rahkani dengani kontan.”i (HR.i Al-Bukharyi dani 

Muslim). 

 

Sahabati Ubadahi bini Shamiti radhiallahui ‘anhui meriwayatkani darii Nabii 

shal-i lallahui ‘alaihii wai sallami bersabda, 

 
“Emasi dijuali dengani emas,i peraki dijuali dengani perak,i gandumi dijuali dengani 

gan-i dum,i sya’iri (salahi satui jenisi gandum)i dijuali dengani sya’ir,i kurmai dijuali 

dengani kur-i ma,i dani garami dijuali dengani garam,i (takaran/i timbangannya)i 

harusi samai dani kon-i tan.i Barangsiapai yangi menambahi ataui memintai 

tambahan,i makai iai telahi berbuati riba.”i (HR.i Muslimi dalami kitabnyai as-

Shahih). 

 

Imami Ahmadi dani Al-Bukharyi meriwayatkan,i bahwasanyai Nabii 
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“Emasi dijuali dengani emas,i peraki dijuali dengani perak,i gandumi dijuali dengani 

gan-i dum,i sya’iri (salahi satui jenisi gandum)i dijuali dengani sya’ir,i kurmai dijuali 

dengani kur-i ma,i dani garami dijuali dengani garam,i harusi samai dani samai dani 

kontan.i Barangsiapai yangi menambahi ataui memintai tambahan,i makai iai telahi 

berbuati riba,i pemunguti dani yangi memberikannyai dalami hali inii sama.”i (HR.i 

Muslim). 

 

Dani telahi tetapi darii sahabati Jabiri bini Abdillahi radhiallahui ‘anhui 

bahwasanyai iai menuturkan, 

 
“Rasulullahi shallallahui ‘alaihii wai sallami telahi melaknatii pemakani ribai 

(rentenir),i orangi yangi memberikani /i membayari ribai (nasabah),i penulisnyai 

(sekretarisnya),i dani jugai duai orangi saksinya.i Dani beliaui jugai bersabda,i 

‘Merekai itui samai dalami hali dosanya’.”i (HR.i Muslim). 

 

Dengani demikiani uangi kartali ataui uangi kertasi yangi berlakui padai zamani 

se-i karangi inii kedudukannyai samai dengani emasi dani peraki yangi berfungsii 

sebagaii alati tukari dalami juali beli,i olehi karenai itui hukumnyai adalahi samai 

dengani hukumi emasi dani perak.i Olehi karenai itui hendaknyai setiapi orangi muslimi 

untuki mencarii rezekii darii hal-hali yangi dihalalkani dani menjauhkani dirinyai darii 

segalai yangi diharamkani Allahi ‘Azzai wai Jalla.i Dani Allahi sungguhi telahi 

memberikani kelapangani kepadai umati Islami dalami hali pekerjaani dii duniai inii gunai 

mengaisi rezeki.i Sehingga,i bisai sajai orangi yangi fakiri bekerjai sebagaii tenagai kerjai 

(kuli)i ataui pelakui usahai dengani menggunakani modali orangi laini dengani sistemi 

mudharabahi dengani perjanjiani bagii hasil,i misalnyai fifty-fiftyi ataui yangi 

semisalnyai darii keuntungan,i dani bukani darii modal,i tidaki jugai dengani 

jumlah/nominali uangi tertentui darii keuntungan.i Dani barangi siapai yangi tidaki 

mampui berusahai padahali iai fakir,i makai halali baginyai untuki meminta-minta,i 

meneri-i mai zakat,i dani jugai jaminani sosial. 

Seorangi muslim,i baiki kayai ataui fakiri bilai berhutangi kepadai banki ataui 

lainnyai dengani bungai 5i perseni ataui 15i perseni ataui lebihi ataui kurangi darii itui 

karenai itui ada-i lahi riba,i dani termasuki dosai besar.i Allahi telahi mencukupkani 

baginyai dengani jalan-i jalani mengaisi rezekii yangi dihalalkani sebagaimanai 

disebutkani dii atas,i baiki menjadii tenagai kerjai dii tempati orangi yangi memilikii 

pekerjaani ataui mendaftarkani dirii menja-i dii pegawaii negerii padai jabatani yangi 

halal,i ataui berdagangi dengani modali orangi laini dengani sistemi mudharabahi 

dengani bagii hasili dalami persentasei tertentu. 

Sistemi bungai tersebut,i dalami lembagai keuangani Islami dianggapi 

merugikani masyarakati yangi bersangkutani dalami suatui lembagai keuangan.i 

Sedangkani dalami lembagai keuangani konvensional,i dalami melakukani sistemi 

transaksinyai menggu-i nakani sistemi bunga.i Karenai pihaki suatui lembagai 

keuangani tidaki maui rugi,i meski-i puni usahanyai sudahi memperolehi keuntungani 

tersendiri,i sehinggai masyarakati yangi bersangkutani dalami lembagai tersebuti 

dirugikani dengani menanggungi bungai banki dani pihaki lembagai tidaki maui tahui 

mengenaii hali tersebut. 

Selanjutnyai yangi dimaksudi MEAi adalahi sebuahi kesepakatani dii antarai 

negara-i negarai ASEANi dalami rangkai penguatani dii berbagaii sektor,i terutamai 

sebagaii bentuki pertahanani darii goncangani global.i Implementasii kebijakani inii 

miripi dengani Freei Tradei Areai (FTA)i yangi akani yangi dilaksanakani padai tahuni 
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inii telahi direncanakani jauhi hari 
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sebelumnya,i namuni karenai kebutuhani yangi mendesaki khususnyai dalami hali 

kerjai samai bilaterali dani penguatani negara-negarai ASEANi darii serangani produki 

luari nege-i rii makai diajukanlahi implementasii MEAi palingi lambati tahuni 2015. 

Indonesiai termasuki salahi satui negarai dalami Masyarakati Ekonomii ASEANi 

(MEA)i ataui ASEANi Economici Communityi (AEC)i yangi berguliri mulaii tahuni 

2015.i MEAi merupakani realisasii pasari bebasi dii Asiai Tenggarai yangi sebelumnyai 

telahi di-i sebuti dalami Frameworki Agreementi oni Enhancingi ASEANi Economici 

Cooperati-i  oni padai tahuni 1992.i Padai pertemuani tingkati Kepalai Negarai 

ASEANi (ASEANi Sum-i mit)i ke-5i dii Singapurai padai tahuni 1992i tersebuti parai 

Kepalai Negarai mengumumkani pembentukani suatui kawasani perdagangani bebasi 

dii ASEANi (AFTA)i dalami jangkai waktui 15i tahun.i Kemudiani dalami 

perkembangannyai dipercepati menjadii tahuni 2003,i dani terakhiri dipercepati lagii 

menjadii tahuni 2002. 

Dalami integrasii MEA,i terdapati empati hali yangi menjadii fokusi MEAi padai 

ta-i huni 2015i yangi dapati dijadikani sebagaii momentumi yangi baiki bagii bangsa-

bangsai dii ASEAN:i Pertama,i negara-negarai dii kawasani ASEANi inii akani 

dijadikani sebagaii se-i buahi wilayahi kesatuani pasari dani basisi produksi.i Kedua,i 

MEAi akani dibentuki sebagaii kawasani ekonomii dengani tingkati kompetisii yangi 

tinggi,i yangi memerlukani suatui ke-i bijakani yangi meliputii competitioni policy,i 

consumeri protection,i Intellectuali Propertyi Rightsi (IPR),i taxationi dani e-

commerce.i Ketiga,i MEAi puni akani dijadikani sebagaii kawasani yangi memilikii 

perkembangani ekonomii yangi merata,i dengani memprioritas-i kani padai Usahai 

Kecili Menengahi (UKM).i Keempat,i MEAi akani diintegrasikani secarai penuhi 

terhadapi perekonomiani global,i dengani membanguni sebuahi sistemi untuki me-i 

ningkatkani koordinasii terhadapi negara-negarai anggota. 

Sebagaii negarai dengani penduduki muslimi terbesar,i sudahi selayaknyai 

Indonesiai menjadii pelopori dani kiblati pengembangani industrii keuangani syariahi 

dii dunia.i Hali inii bukani merupakani ‘impiani yangi mustahil’i karenai potensii dani 

peluangi Indonesiai untuki menjadii globali playeri keuangani syariahi sangati besari 

khususnyai dalami meng-i hadapii MEA,i diantaranya:i (i)i jumlahi penduduki muslimi 

yangi besari menjadii potensii nasabahi industrii keuangani syariah;i (ii)i prospeki 

ekonomii yangi cerah,i tercermini darii pertumbuhani ekonomii yangi relatifi tinggii 

(kisarani 6,0%-6,5%)i yangi ditopangi olehi fundamentali ekonomii yangi solid;i (iii)i 

peningkatani sovereigni crediti ratingi Indonesiai menjadii investmenti gradei yangi 

akani meningkatkani minati investori untuki berinvestasii dii sektori keuangani 

domestik,i termasuki industrii keuangani syariah;i dani (iv)i memilikii sumberi dayai 

alami yangi melimpahi yangi dapati dijadikani sebagaii underlyingi transaksii industrii 

keuangani syariah. 

Hali yangi palingi pokoki adalahi bahwai industrii perbankani syariahi memilikii 

pe-i luangi yangi besari karenai terbuktii tahani terhadapi krisis.i Bahkani setelahi 

kegagalani sis-i temi ekonomii kapitalis,i sistemi syariahi dipandangi sebagaii sebuahi 

alternatifi dani solusii untuki menyelesaikani permasalahani ekonomii dunia.i 

Menjamurnyai lembaga-lembagai keuangani syariahi merupakani sebuahi buktii 

bahwai sistemi inii memilikii ketahanani ter-i hadapi krisis.i Hali inii puni telahi 

dibuktikani ketikai Krisisi Ekonomii 1998,i dii saati banki konvensionali mengalamii 

negativei spread,i namuni banki Syariahi tampili sebagaii per-i bankani yangi sehati dani 

tahani terhadapi krisisi dani memperlihatkani eksistensinyai hing-i gai sekarang.i 

Pertama,i banki syariahi memberikani dampaki yangi lebihi nyatai dalami mendorongi 
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yangi telahi dikemukakani dii atas.i Kedua,i tidaki terdapati produk-produki yangi 

bersifati spekulatifi (gharar)i sehinggai mempunyaii dayai tahani yangi kuati dani 

terujii ketanggu-i hannyai darii krisisi keuangani global.i Ketiga,i sistemi bagii hasili 

(profit-lossi sharing)i yangi menjadii ruhi perbankani syariahi yangi akani membawai 

manfaati yangi lebihi adili bagii semuai pihak. 

Darii beberapai hali dii atas,i terdapati beberapai tantangani yangi harusi menjadii 

perhatiani dalami pengembangani industrii jasai keuangani syariahi Indonesia.i 

Pertama,i tingkati marketi sharei dani profitabilitasi industrii keuangani syariahi 

masihi relatifi ren-i dahi dibandingi yangi konvensional.i Tantangani berikutnyai 

adalahi masihi rendahnyai literasii keuangani masyarakati terhadapi produki dani jasai 

keuangani yangi ditawarkani lembagai keuangani syariah.i Selaini itu,i masihi 

terbatasnyai ahli-ahlii produki dani jasai keuangani syariah,i terutamai untuki 

mendukungi inovasii produk/jasai keuangani syariahi dani mengevaluasii kelayakani 

pembiayaani proyek-proyeki strategis.i Tantangani yangi laini adalahi masihi belumi 

optimalnyai pembiayaani bagii proyek-proyeki strategisi sepertii proyek-proyeki 

infrastrukturi pemerintah,i energii dani eksploitasii sumberi dayai alam,i sertai 

transportasii dani komunikasi. 

Kendalai lainnyai yangi perlui mendapati perhatiani seriusi adalahi upayai untuki 

me-i menuhii gapi Sumberi Dayai Insanii (SDI)i darii tenagai kerjai domestiki agari 

tidaki diisii olehi tenagai kerjai asing.i Perlui disadarii bahwai salahi satui butiri 

kesepakatani dalami MEAi 2015i adalahi freedomi ofi movementi fori skilledi andi 

talentedi labours.i Kebera-i daani skilledi laboursi adalahi faktori pentingi dalami 

menghadapii MEAi 2015.i Bilai bo-i lehi dikatakan,i barang,i jasa,i investasi,i dani 

modali semuai dikendalikani olehi skilledi labours.i Karenai itui tenagai kerjai (SDM)i 

yangi mumpunii mutlaki dibutuhkani untuki “memenangkan”i tujuani Indonesiai 

dalami MEA.i Jikai kitai jadikani GDPi sebagaii tolaki ukuri atasi kualitasi skilledi 

laboursi Indonesiai dalami mengendalikani barang,i jasa,i dani modali makai dapati 

kitai katakani bahwai kualitasi skilledi laboursi Indonesiai masihi jauhi dii bawahi tigai 

negarai penghunii kastai teratasi yaitui Singapura,i Malaysiai dani Thailand.i Inilahi 

tantangani yangi hadapii saati ini.i Parai sarjanai ekonomii Islami yangi merupakani 

mesini penggeraki ekonomii yangi berbasiskani syariahi itui masihi tergolongi gagali 

dalami mengambili hatii pasari domestik.i Rakyati Indonesiai saati inii masihi cenderungi 

menyukaii transaksii secarai konvensionali yangi cenderungi liberali dani kapitalis.i 

Parai pelakui eko-i nomii dii tanahi airi inii masihi menjadikani transaksii syariahi 

sebagaii pilihani keduai ataui bahkani lebihi rendahi daripadai itu.i Inilahi buktii bahwai 

perani darii parai sarjanai ekonomii Islami terhadapi perekonomiani Indonesiai masihi 

terbilangi belumi optimal. 

Dii antarai langkahi yangi dapati diambili adalahi pelakui industrii perban-i 

kani syariahi dapati bekerjasamai mendirikani ‘pusati pendidikani dani 

pelatihani perbankani syariah’i untuki mencetaki tenagai ahlii gunai memenuhii 

gapi tersebuti daripadai salingi bersaingi dani melakukani ‘pembajakani 

pegawai’.i Ikatani Ahlii Ekonomii Islami (IAEI)i tentunyai dapati berperani 

dalami menyediakani tenagai ahlii untuki mengajari dii pusati pendidikani dani 

pelatihani tersebut.i Agari lebihi te-i rarahi dani tepati guna,i IAEIi jugai dapati 

membantui melakukani penelitiani untuki mengidentifikasii jenis-jenisi 

keahliani yangi dibutuhkani olehi industrii perban-i kani syariahi sehinggai 

strategii ‘linki andi match’i dapati dijalankan. 
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KESIMPULAN 

Darii pembahasani diatas,i dapati disimpulkani bahwai lembagai keuangani 

Islami merupakani sebuahi lembagai keuangani yangi prinsipi pengoperasiannyai 

berdasarkani prinsip-prinsipi Islam,i dani menghindarii maisir,i gharar,i dani riba.i 

Lembagai keuangani sebenarnyai sudahi adai sejaki Nabii SAWi masihi hidup.i Padai 

saati itu,i disebuti sebagaii lembagai perekonomiani  berbentuki Baituli maal,i yangi 

merupakani lembagai ekonomii sebagaii pengumpuli dani pendayagunai hartai yangi 

bersumberi darii umati Islam,i sepertii zakat,i infaq,i dani shadaqah.i Setelahi Nabii 

SAWi meninggal,i baituli maali tetapi dite-i ruskani olehi sahabati Nabii SAWi dani 

semakini berkembang.i Salahi satui sahabati Nabii SAWi yangi meneruskani baituli 

maali ialahi Umari bini Khattab.i Beliaui memprioritaskani penambahani pemasukkani 

padai baituli maali yangi bersumberi darii zakat,i infaq,i sha-i daqah,i dani kharaj.i 

Beliaui jugai tidaki membiarkani hartai dii baituli maali menumpuk,i sehinggai 

sirkulasii danai bisai berjalani secarai efektifi dani efisien. 

Tujuani utamai darii lembagai keuangani Islami ialahi untuki menunaikani 

perintahi Allahi dalami bidangi ekonomii dani muamalah,i sertai membebaskani 

masyarakati Islami darii kegiatan-kegiatani yangi dilarangi olehi agamai Islam.i Adapuni 

dasari hukumi lemba-i gai keuangani Islami ialahi QS.i Al-Baqarahi ayati 275,i yangi 

artinya 

“orang-orangi yangi makani (mengambil)i ribai tidaki dapati berdirii 

melainkani sepertii berdirinyai orangi yangi kemasukani setani lantarani (tekanan)i 

penyakiti gila.i Keadaani merekai yangi demikiani itu,i adalahi disebabkani merekai 

berkatai (berpenda-i pat),i sesungguhnyai juali belii itui samai dengani riba,i padahali 

Allahi telahi menghalal-i kani juali belii dani mengharamkani riba...” 

Untuki mengetahuii bagaimanai lembagai keuangani Islam,i dapati dilihati darii 

ciri-i cirii berikut:i (1)i Adanyai Dewani Pengawasi Syariah,i (2)i Lembagai Keuangani 

Syariahi sebagaii intermediaryi institutioni yangi berdasarkani kemitraan,i bukani 

hubungani antarai debituri dani kreditur,i (3)i Bisnisi Lembagai Keuangani Syariahi 

bukani hanyai berdasar-i kani profiti oriented,i tetapii jugai falahi oriented,i yaknii 

kemakmurani dii duniai dani keba-i hagiaani dii akhirat,i (4)i Lembagai Keuangani 

Syariahi hanyai melakukani investasii yangi halali dani tidaki menimbulkani 

kemudharatani sertai tidaki merugikani syiari Islam.i Selaini ciri-cirii tersebut,i lembagai 

keuangani Islami jugai memilikii prinsip-prinsip,i antarai laini prinsipi keadilan,i 

prinsipi kesetaraan,i prinsipi ketentraman,i prinsipi transparansi,i dani prinsipi 

universal. 

Seiringi dengani perkembangani zaman,i jenis-jenisi lembagai keuangani saati 

inii sudahi semakini banyak,i sepertii banki syariah,i BPR,i BAZ,i IDB,i Banki Umum,i 

BMT,i asuransii syariah,i reksai dana,i pegadaiani syariah,i dani obligasii syariah.i 

Darii semuai jenisi lembagai tersebut,i terdapati perbedaani antarai lembagai keuangani 

Islami dengani lembagai keuangani Konvensional.i Yangi membedakani antarai 

keduanyai yaitui terletaki padai produk-produki dani layanani jasai yangi ditawarkan.i 

Selaini itu,i perbedaani yangi sangati menonjoli ialahi mengenaii legalitasi keagamaani 

produki dani layanani jasai terse-i but.i Lembagai keuangani Islami dalami melakukani 

sistemi transaksinyai menggunakani sistemi bagii hasili dani bagii rugi.i Sedangkani 

lembagai keuangani konvensional,i dalami melakukani sistemi transaksinyai 

menggunakani sistemi bunga. 

Dalami perkembangani ekonomii globali makai terciptakani Masyarakati 

Ekonomii ASEANi yangi seringi disebuti sebagaii MEA,i MEAi merupakani sebuahi 
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kesepakatani dii antarai negara-negarai ASEANi dalami rangkai penguatani dii 

berbagaii sektor,i terutama 



68 Budi Kolistiawan, Tantangan Lembaga Keuangan Syariah dalam Mengahadapi... 
 

 

sebagaii bentuki pertahanani darii goncangani global.i Perbankani syariahi memilikii 

pelu-i angi yangi besari karenai terbuktii tahani terhadapi krisis.i Bahkani setelahi 

kegagalani sis-i temi ekonomii kapitalis,i sistemi syariahi dipandangi sebagaii sebuahi 

alternatifi dani solusii untuki menyelesaikani permasalahani ekonomii dunia.i 

Menjamurnyai lembaga-lembagai keuangani syariahi merupakani sebuahi buktii 

bahwai sistemi inii memilikii ketahanani ter-i hadapi krisis.i Tingkati marketi sharei 

dani profitabilitasi industrii keuangani syariahi kitai masihi relatifi rendahi dibandingi 

dengani konvensional.i Tantangani berikutnyai adalahi masihi rendahnyai literasii 

keuangani masyarakati kitai terhadapi produki dani jasai keuan-i gani yangi ditawarkani 

lembagai keuangani syariah.i Selaini itu,i masihi terbatasnyai ahli-i ahlii produki dani 

jasai keuangani syariah,i terutamai untuki mendukungi inovasii produk/i jasai 

keuangani syariahi dani mengevaluasii kelayakani pembiayaani proyek-proyeki stra-i 

tegis.i Tantangani yangi laini adalahi masihi belumi optimalnyai pembiayaani bagii 

proyek-i proyeki strategisi sepertii proyek-proyeki infrastrukturi pemerintah,i energii 

dani eksploi-i tasii sumberi dayai alam,i sertai transportasii dani komunikasi. 
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